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ABSTRAK 

 

Kejadian buruk dapat terjadi akibat masalah dalam praktik, prosedur atau system. 

Salah satu kejadian buruk adalah keselamatan pasien. Patient safety sangat 

penting dilakukan oleh perawat untuk menciptakan keselamatan pasien yang 

terdapat dirumah sakit. Tujuan penelitian ini Mengetahui hubungan antara 

supervisi dengan perilaku perawat dalam menerapkan patient safety. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian korelasi. Sampel penelitian ini seluruh perawat 

yang bertugas di Instalasi Rawat Inap RSU Dr. H. Koesnadi Bondowoso sejumlah 

114 perawat yang tersebar di 9 ruangan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu stratified random sampling. Teknik analisis 

data menggunakan uji Spearman rho dan diperoleh hasil p = 0.000 (p < 0.05) r= 

0,872. Jadi  dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kuat antara supervisi dengan 

perilaku perawat dalam menerapkan patient safety. Rekomendasi penelitian ini 

yaitu perawat dapat menerapkan patient safety yang membuat pelayanan akan 

semakin baik sehingga diharapkan pasien akan dapat merasa aman dan nyaman 

dan tidak terjadi kejadian yang tidak diharapkan bagi pasien maupun perawat.  

 

Kata Kunci: Supervisi, Perilaku Perawat, Patient Safety 
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Abstract 

Bad events can occur due to problems in practice, procedures or systems. One 

bad event is patient safety. Patient safety is very important to be done by nurses to 

create patient safety in the hospital. The purpose of this study was to determine 

the relationship between supervision and the behavior of nurses in implementing 

patient safety. This study uses a correlation research design. The sample of this 

study was all nurses who served in the Inpatient Installation of Dr. H. Koesnadi 

Bondowoso a total of 114 nurses spread across 9 rooms. The sampling technique 

used in this study is stratified random sampling. Data analysis techniques using 

the Spearman rho test and the results obtained p = 0,000 (p <0.05) r = 0.872. So 

it can be concluded that there is a strong relationship between supervision with 

the behavior of nurses in implementing patient safety. The recommendation of this 

research is that nurses can implement patient safety which makes the service 

better so that patients are expected to be able to feel safe and comfortable and no 

unexpected events occur for patients or nurses. 
  

Keywords: Supervision, Nurse Behavior, Patient Safety 

References 46 (2006-2018) 
 

 

 

 

 

  

  

mailto:fikes@unmuhjember.ac.id
http://fikes.unmuhjember.ac.id/


 

3 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Keselamatan pasien (patient 

safety) merupakan komponen 

dasar dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang 

berkualitas tinggi. Sistem tersebut 

meliputi: assessment risiko, 

identifikasi dan pengelolaan hal 

yang berhubungan dengan risiko 

pasien, pelaporan dan analisis 

insiden, kemampuan belajar dari 

insiden dan tindak lanjutnya serta 

implementasi solusi untuk 

meminimalkan timbulnya risiko 

sehingga diharapkan dapat 

mencegah terjadinya cedera yang 

disebabkan oleh kesalahan akibat 

melaksanakan suatu tindakan atau 

tidak melakukan tindakan yang 

seharusnya dilakukan. Hal ini 

untuk mencegah terjadinya insiden 

keselamatan pasien (Lestari W, 

2013).  

Menurut World Health 

Organization (WHO) pada tahun 

2014 menyatakan bahwa di negara 

maju sebanyak satu dari 10 pasien 

dirugikan saat menerima 

perawatan kesehatan di rumah 

sakit. Selain itu di seluruh 

Amerika Serikat angka kematian 

akibat KTD pasien rawat inap 

yang berjumlah 33,6 juta per tahun 

berkisar 44.000-98.000 sebagai 

akibat dari kesalahan medis yang 

dapat dicegah, dan lebih banyak 

warga meninggal karena 

kesalahan medis dari pada 

kecelakaan, kanker payudara dan 

Acquired Immune Deficiency 

Syndrome (AIDS). 

Supervisi merupakan bagian 

dari fungsi pengarahan yang 

bertujuan untuk mempertahankan 

agar segala kegiatan yang telah 

terprogram dapat dilaksanakan 

dengan baik dan lancar sehingga 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan yang salah 

satu indikatornya keselamatan 

pasien (Wati IM, 2014).  

Perawat harus menjalankan 

tugasnya sesuai dengan standar 

kompetensi. Standar diartikan 

sebagai ukuran atau patokan yang 

disepakati, sedangkan kompetensi 

dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang yang dapat 

terobservasi mencakup 

pengetahuan, keterampilan dan 

sikap dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan atau tugas dengan 
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standar kinerja (performance) 

yang ditetapkan (Retnaningsih, 

2016). 

Hasil penelitian menunjukan 

supervisi yang maksimal akan 

membuat perawat pelaksana 

melakukan penerapan patient 

safety dengan baik. Fokus dalam 

supervisi keperawatan adalah 

pengawasan partisipatif yang  

memungkinkan terjadinya 

pemberian penghargaan, diskusi, 

dan juga bimbingan yang 

bertujuan untuk mencari jalan 

keluar jika terjadi kesulitan dalam 

tindakan keperawatan. Supervisi 

yang berkesinambungan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan perawat sehingga 

dapat berdampak pada 

peningkatan mutu pelayanan 

keperawatan (Pujiyanto, 2010).  

Tujuan supervisi merupakan 

peningkatan pelayanan pada 

pasien dengan berfokus pada 

kebutuhan, keterampilan, dan 

kemampuan perawat dalam 

menjalankan tugasnya. Kepala 

ruangan bertanggung jawab untuk 

melakukan supervisi pelayanan 

keperawatan yang diberikan pada 

pasien di ruang perawatan yang 

dipimpinnya. Kepala ruang 

mengawasi perawat pelaksana 

dalam memberikan asuhan 

keperawatan baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Zakiyah 

A, 2012). 

Berdasarkan wawancara 

kepala ruangan salah satu yang 

telah dilakukan, perawat 

mengatakan bahwa supervisi yang 

dilakukan oleh kepala ruang 

bersamaan dengan kegiatan 

operan dan hanya dalam bentuk 

pengawasan. Perawat mengatakan, 

jika tidak menerapkan sasaran 

keselamatan pasien, kepala ruang 

tidak pernah menegur secara 

langsung namun hanya diingatkan 

saat pre conference. Supervisi 

yang dilakukan selama ini oleh 

kepala ruang di RSU dr. H. 

Koesnadi Bondowoso tidak 

terjadwal, bahan yang disupervisi 

tidak jelas, dan supervisi yang 

dilakukan hanya sebatas 

mengamati serta mencatat. 

Berdasarkan fenomena yang 

ada, diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai hubungan antara 

supervisi dengan perilaku perawat 
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dalam menerapkan patient safety 

di Instalasi Rawat Inap RSUD 

Koesnadi kabupaten Bondowoso 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini 

menggunakan cross sectional dengan 

uji statistik Spearman rank. cross 

sectional adalah penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan dalam satu 

waktu tertentu. Penelitian ini hanya 

digunakan dalam waktu yang 

tertentu, dan tidak akan dilakukan 

penelitian lain di waktu yang berbeda 

untuk diperbandingkan (Priyono, 

2016). 

Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 114 responden Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu stratified 

random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan alat 

ukur berupa kuesioner. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Karakteristik Responden 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan kepada 30 responden yang 

ikut berpartisipasi didapatkan 

karakterteristik sebagai berikut:  hasil 

sebagian besar perawat 57% berumur 

26-35 tahun yang menurut DepKes 

RI 2009 merupakan usia masa 

dewasa awal, sebagian besar 50.9% 

(58 responden) berpendidikan 

Diploma, seluruh responden 100% 

(114 responden) beragama islam, 

sebagian besar 81.6% (93 responden) 

suku Madura, sebagian besar 43.9% 

(50 responden) lama bekerja < 3 

tahun. 

 

B. Data Khusus 

Tabel 1 Distribusi frekuensi supervisi 

kepala ruangan di RSUD Dr. H. 

Koesnadi Bondowoso (n=114). 

Supervisi 

Kepala 

Ruangan 

Jumlah Persentase 

(%) 

Sedang  33 28.9 

Baik 81 71.1 

Total 114 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa responden menilai supervisi 

yang dilakukan oleh kepala ruangan 

dalam kategori baik. 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi 

berdasarkan perilaku perawat dalam 

menerapkan pasien safety di RSUD 

Dr. H. Koesnadi Bondowoso 

(n=114). 

Perilaku 

Perawat 

Jumlah Persentase 

(%) 

Sedang  33 28.9 
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Baik  81 71.1 

Total 114 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa mayoritas perawat berprilaku 

baik dalam menerapkn pasien safety. 

Hubungan supervisi kepala ruangan 

dengan perilaku perawat dalam 

menerapkan pasien safety di RSUD 

Dr. H. Koesnadi Bondowoso. 

 

Tabel 3 Hubungan supervisi kepala 

ruangan dengan perilaku perawat 

dalam menerapkan pasien safety di 

RSUD Dr. H. Koesnadi Bondowoso. 

Varia

bel 

Perilaku Perawat Dalam 

Menerapkan Pasien Safety 

P value  r 

Super

visi 

Kepal

a 

Ruang

an 

0,000 0,872 

 

Tabel 5.8 diatas merupakan hasil dari 

analisis peneliti yang dilakukan 

kepada 114 responden perawat di 

RSUD Dr. H. Koesnadi Bondowoso 

yang kemudian dilakukan uji statistik 

spearman rank. . Variabel supervisi 

kepala ruangan p value sebesar 

0,000, nilai tersebut <0,05 yang 

artinya H1 diterima atau ada 

hubungan antara supervisi kepala 

ruangan dengan perilaku perawat di 

RSUD Dr. H. Koesnadi Bondowoso. 

Nilai r=0,872 menunjukan bahwa 

supervisi kepala ruangan memiliki 

koefisien hubungan kuat terhadap 

perilaku perawat dalam menerepakan 

perilaku pasien safety. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan kepada 114 

responden diketahui bahwa  hasil uji 

sparmant rho didapatkan Hubungan 

Antara Supervisi Dengan Perilaku 

Perawat Dalam Menerapkan Patient 

Safety dengan nilai pvalue nilai 0,000 

<0.05 dan nilai r 0.872. Dan 

didapatkan hubungan Supervisi 

Dengan Perilaku Perawat Dalam 

Menerapkan Patient Safety. Menurut 

peneliti  ada Hubungan Antara 

Supervisi Dengan Perilaku Perawat 

Dalam Menerapkan Patient Safety 

karena dalam menerapkan patient 

safety membutuhkan motivasi, 

pengetahuan, persepsi yang harus 

dilakukan terus menerus dilakukan 

oleh Kepala Ruangan guna untuk 

meningkan perilaku perawat dalam 
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menerapkan Pasien Safety. Sesuai 

dengan teori faktor yang 

mempengaruhi meningkan perilaku 

perawat dalam menerapkan Pasien 

Safety yaitu pengetahuan, motivasi, 

perswpsi, karakter individu dan 

tindakan (Anwar dkk (2016).  

Tujuan kegiatan supervisi 

terdiri dari memberikan bantuan 

kepada bawahan secara langsung 

sehingga dengan bantuan tersebut 

bawahan akan memiliki bekal yang 

cukup untuk dapat melaksanakan 

tugas dengan hasil yang baik, 

meningkatkan kinerja yang 

dilakukan oleh bawahan. Supervisi 

kepala ruangan berpengaruh pada 

perilaku perawat dalam menerapkan 

Patient Safety yang dapat membuat 

perawat lebih disiplin dan 

menerapkan Patient Safety.  

Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

Siagian 2003 dalam Muzaputri 2008 

yang menemukan adanya hubungan 

yang bermakna antara pengaruh 

supervisi kepala ruangan 

terhadapkinerja perawat pelaksana 

rawat inap di RSUD Sidoarjo. 

Temuan ini juga sesuai dengan 

pendapat ilyas 2001 dalam 

Muzaputri 2008 yang 

mengemukakan supervisi sebagai 

salah satu variabel organisasi yang 

mempengaruhi kinerja. Penelitian ini 

didukung oleh Sculke, Joshi, dan 

Joshi, dan Mastal (2007) yang 

menemukan bahwa ada hubungan 

antara Chief Nursing Officers (CNO) 

dengan kepala ruangan di bangsal 

keperawatan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dalam penerapan 

pedoman patient safety. Pemimpin 

mempunyai pengaruh dalam 

meningkatkan keselamatan dan 

menyelesaikan permasalahan 

keselamatan pasien yang ada dalam 

organisasi. Pemimpin 

menginterpretasikan, 

mengansumsikan dan memberikan 

penilaian terhadap persoalan dan 

akan memberikan solusi baik 

menyangkut pengetahuan, sikap 

maupun tindakan yang harus 

dijalankan. Penerapan keselamatan 

pasien dilaksanakan dengan baik 

maka pelayanan yang mengutamakan 

keselamatan dan kualitas yang 

optimal akan memberikan dampak 

yang luas. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Responden mayoritas menilai 

supervisi kepala ruangan baik. 
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2. Responden menerapkan perilaku 

patien safety dengan baik. 

3. Ada hubungan antara supervisi 

dengan perilaku perawat dalam 

menerapkan patient safety di 

Instalasi Rawat Inap RSUD 

Koesnadi kabupaten 

Bondowoso. 

 

Saran 

1.  Kepala Ruangan 

Sebaiknya kepala ruangan 

membuat jadwal supervisi kepada 

perawat agar kepala ruangan 

dapat menilai apa saja yang 

kurang dari perilaku perawat 

terutama dalam penerapan patient 

safety.  

2. Perawat 

Sebaiknya perawat memberikan 

asuhan keperawatan yang tepat 

dengan menerapkan Patient Safety 

dengan baik. 

3. Rumah Sakit 

Diharapkan pihak Rumah Sakit 

dapat meningkatkan kegiatan 

supervisi disetiiap ruangan 

sehingga pelayanan yang 

diberikan kepada pasien akan 

semakin maksimal. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya 

melakukan penelitan dengan 

desain kualitatif dan instrument 

penelitian menggunakan observasi 

sehingga data yang dihasilkan 

lebih baik dan valid.  
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